
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik pra-eksperimental yang bertujuan untuk mengungkap hubungan sebab akibat antar variabel. Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh, masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel terikat. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel terikat itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel bebas (Notoadmodjo, 2005).

b. Desain Penelitian
Jumlah kelompok tunggal sehingga hasil yang didapat dibandingkan dengan kontrol. Desain yang cocok adalah The Static Group Comparasion. Kelompok eksperimen menerima perlakuan (X) yang diikuti dengan pengukuran kedua atau observasi (O2). Hasil observasi ini kemudian dikontrol atau dibandingkan dengan hasil observasi pada kelompok kontrol, yang tidak menerima intervensi (Notoadmodjo, 2005). Rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel III.1 
Desain Penelitian
	
	Perlakuan 
	Post test

	Kelompok Eksperimental
	X
	O2

	Kelompok Kontrol 
	
	O2


Keterangan :

X
: Perlakuan dengan memberikan umpan bahan organik dalam perangkap lalat.
O2
:  Jumlah lalat rumah (Musca domestica) setelah diberi perlakuan.    

             (Notoadmodjo, 2005).
B. Waktu dan Lokasi Penelitian

a. Waktu penelitian
:  Februari – April 2019
b. Lokasi penelitian
: Laboratorium Entomologi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Surabaya Prodi Kesehatan Lingkungan Magetan.
C. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel
a. Variabel Bebas

Variabel bebas atau Independent variable adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis bahan organik yaitu udang, buah mangga dan nasi yang setiap varian sudah dibedakan menjadi basah dan kering. 
b. Variabel Terikat

Variabel terikat atau dependent variable adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang terperangkap pada perangkap lalat dengan umpan udang, buah mangga dan nasi.

c. Variabel Pengganggu

Variabel penganggu adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, tetapi hanya untuk sebagai kontrol.
2. Definisi Operasional

Tabel III.2 
Definisi Operasional Variabel yang Diteliti
	No
	Jenis variabel
	Variabel
	Definisi operasional
	Kategori
	Skala

	1. 
	Variabel bebas
	a. Udang
	Jenis udang yang digunakan  adalah Udang Jerbung, sampel umpan diambil sebesar 10 gram.
	Variasi Udang :
· Udang Jerbung basah, yang bertekstur lembek.
· Udang Jerbung bertekstur kering yang telah dikeringkan terlebih dahulu.
	Interval

	
	
	b. Buah mangga
	Jenis buah mangga yang digunakan adalah Mangga Gadung, sampel umpan diambil sebesar 10 gram.
	Variasi buah mangga:

· Buah mangga yang sangat matang berwarna jingga, bertekstur lembek.

· Buah mangga yang belum matang berwarna hijau muda, bertekstur keras.
	Interval

	
	
	c. Nasi
	Nasi putih yang dimasak menggunakan rice cooker, sampel umpan diambil sebesar 10 gram.
	Variasi Nasi :

· Nasi basi yang dimasak 3 hari sebelum penelitian, dibiarkan di udara terbuka sampai berlendir dan berbau busuk
· Nasi yang baru dimasak dan langsung digunakan penelitian
	Interval

	2.
	Variabel terikat
	Jumlah Lalat rumah (Musca domestica) yang terperangkap
	Lalat Rumah (Musca domestica) yang terperangkap pada modifikasi perangkap lalat dari botol air mineral
	Jumlah lalat yang terperangkap :

· 0

· 1

· 2

· 3

dst sampai 25
	Rasio


Tabel III.3 
Definisi Operasional Variabel Kontrol
	No
	Jenis variabel
	Variabel
	Definisi operasional
	Skala

	1.

  
	Variabel penganggu
	Waktu pengukuran 
	Perhitungan yang dilakukan pada waktu penelitian selama 4 jam, pengamatan setiap 2 jam sekali yaitu pukul 07.00 , 09.00 dan 11.00 WIB  kemudian diakumulasi dengan 4 replikasi (Sayono, 2012)
	Interval

	2. 
	Variabel penganggu
	Suhu
	Kondisi udara yang panas dan dingin dalam ruangan penelitian dinyatakan dengan oC antara 11,7 oC – 21,1 oC
	Interval

	3. 
	Variabel penganggu
	Kelembaban
	Kondisi kelembaban pada ruangan penelitian 42% –  55% 
	Interval

	4.
	Variabel penganggu
	Pencahayaan
	Kondisi pencahayaan pada ruangan penelitian >60 Lux
	Interval

	5.
	Variabel penganggu
	umur lalat
	lalat dewasa yang ditangkap disekitar lingkungan rumah peneliti (TPS) dan diaklimatisasi di  Laboratorium Entomologi Prodi D III Kesehatan Lingkungan Magetan oleh peneliti.
	Interval


D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah Lalat Rumah (Musca domestica) yang ditangkap di lingkungan rumah peneliti, dan diaklimatisasi di Laboratorium Entomologi Prodi Kesehatan Lingkungan Kampus Magetan.
2. Sampel

a. Besar Sampel

Rumus banyaknya replikasi percobaan menurut Kuncoro (1999) adalah :

(t - 1)(r - 1) ≥ 15
Dengan perhitungan sebagai berikut :

(t - 1)(r - 1) ≥ 15
(6 - 1)(r - 1) ≥ 15

5(r - 1) ≥ 15

5r – 5 ≥ 15
5r ≥ 15 + 5
5r ≥ 20
r ≥ 20/5
r ≥ 4
Keterangan :

r 
: replikasi

t 
: perlakuan
Jadi dalam penelitian ini dilakukan 4 kali replikasi. Besar sampel 25 ekor lalat Musca domestica. Diletakkan ke dalam 1 kandang berisi 2 perangkap lalat dengan masing-masing umpan sekali buang. kemudian dilakukan replikasi sebanyak 4 kali. Jumlah seluruh sampel yang dibutuhkan sebanyak  1500 ekor lalat Musca domestica (= 25 x 15 x 4).
25 = jumlah lalat yang akan digunakan percobaan 1 kali replikasi
 15 = jumlah uji perbandingan umpan
  4 = jumlah banyaknya replikasi atau pengulangan


Besar umpan ditimbang masing-masing 10 gram karena tidak memerlukan sampel yang tidak begitu banyak dan disesuaikan dengan besar perangkap lalat dan besar kandang percobaan berbentuk kubus dengan ukuran 35 x 35 cm.
b. Cara Pengambilan Sampel

Cara pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random samping  terhadap lalat rumah (Musca domestica) dewasa .
E. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat

a. Kandang lalat 35 x 35 cm, berikut prosedur pembuatannya:
Kayu dibuat kerangka kubus dengan ketentuan ukuran 35 x 35 cm dan kerangka kubus tersebut dari seluruh isi ditutup dengan kasa diapit kayu dan dipaku untuk pengikat antara kerangka dengan kasa.


                  

    
                                                  35 cm        


Gambar 3.1 Kandang lalat
b.  Perangkap Lalat
Prosedur pembuatan :

1. Menyiapkan botol bekas air mineral 600ml berukuran 22cm.
2. Potong botol menjadi tiga bagian terpisah yaitu leher botol (bagian atas) berukuran 6cm, bagian tengah berukuran 7cm dan dasar botol (bagian bawah) berukuran 9cm.
3. Hilangkan bagian tengah botol.

4. Balik potongan leher (bagian atas) botol, masukan ke bagian dasar botol (bagian bawah).

5. Sambungkan kedua bagian botol tersebut menggunakan perekat.
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Gambar 3.2 Modifikasi Perangkap Lalat Dari Botol Air Mineral
c. Stop Watch
d. Aspirator
e. Lup (kaca pembesar)
f. Jarum pentul
g. Masker
h. Hand scoon
i. Jaring perangkap lalat
j. Pinset
k. Tabel Pengamatan
l. Timbangan
m. Alat tulis
2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lalat rumah (Musca domestica), umpan yang terdiri dari udang, buah mangga dan nasi yang diperoleh dari daerah Magetan, Jawa Timur. Masing-masing varian umpan disiapkan dalam kondisi basah dan kering. Kemudian untuk analisa identifikasi jenis kelamin lalat dibutuhkan chloroform untuk mematikan lalat. 
3. Prosedur Pembuatan Umpan
a. Pemilihan bahan baku yaitu udang, buah mangga dan nasi. Tiap varian umpan disiapkan dalam kondisi basah dan kering.
b. Timbang masing-masing sampel sebesar 10 gram untuk 1 kali replikasi.
4. Prosedur Penyiapan Lalat rumah (Musca domestica).
a. Penangkapan lalat rumah (Musca domestica) di lingkungan rumah peneliti dengan jaring perangkap.
b. Penangkapan dilakukan sebesar 100 ekor lalat tiap harinya.
c. Kemudian dimasukan ke kandang penelitian yang telah disediakan makanan untuk lalat.
d. Kemudian diaklimatisasi dengan memberi semprotan air gula agar tidak mati dan terjaga kelembapannya.
5. Prosedur  Pelaksanaan Penelitian
a. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan penelitian.
b. Masukkan setiap jenis variasi umpan kedalam masing-masing  perangkap lalat.
c. Masukan setiap perangkap lalat dengan jenis variasi berbeda tersebut kedalam 1 kandang penelitian dengan jarak dari satu perangkap lalat ke perangkap lalat lainnya 10 cm.
d. Masukkan lalat ke dalam kandang penelitian sejumlah 25 ekor pada 1 kali replikasi.
e. Hitung dan catat jumlah lalat yang terperangkap pada tabel penelitian selama 2 jam sekali pada pukul 07.00, 09.00 dan 11.00 , 1 replikasi dilakukan selama 4 jam.
f. Setelah 4 jam ambil perangkap lalat kemudian diberi chloroform agar lalat mati.
g. Menganalisa jumlah lalat yang terperangkap dalam perangkap lalat dengan berbagai variasi umpan.
h. Mengidentifikasi jenis kelamin (betina atau jantan) lalat rumah (Musca domestica) yang terperangkap dalam perangkap lalat.
F. Alur Penelitian











G. Data yang Dikumpulkan dan Metode Pengumpulan Data
1. Data yang Dikumpulkan

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data primer yang didapat dari jumlah lalat yang terperangkap selama 4 jam pada setiap modifikasi perangkap lalat dari botol air mineral. Data yang dikumpulkan dicatat dalam bentuk tabel.
2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah dengan cara menghitung jumlah lalat yang terperangkap pada setiap modifikasi perangkap lalat dari botol air mineral. Penghitungan lalat yang terperangkap dilakukan selama 4 jam  dan setiap 2 jam sekali dilakukan perhitungan dan pencatatan sebanyak 4 kali replikasi dalam 1 hari. Hasil yang didapat dari percobaan kemudian dicatat dalam bentuk tabel. Lalat yang dihitung adalah lalat yang masuk atau terperangkap dalam modifikasi perangkap lalat dari botol air mineral. Berikut adalah Tabel Pengumpulan Data Primer Penelitian :
Tabel III. 4

            Data Jumlah Lalat Rumah (Musca domestica) yang terperangkap
	Perbandingan
	∑ lalat yang terperangkap

pada Replikasi

	
	Perlakuan (Jenis Umpan)

	
	N
	K
	Udang Basah
(A1)


	Udang Kering
(A2)
	Mangga Matang
(B1)
	Mangga Mentah
(B2)
	Nasi 
Basi
(C1)
	Nasi 
Baru
(C2)

	
	
	
	♂
	♀
	♂
	♀
	♂
	♀
	♂
	♀
	♂
	♀
	♂
	♀

	I
	25
	0
	
	
	
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	II
	25
	0
	-
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-
	-
	-
	-

	III
	25
	0
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	
	

	IV
	25
	0
	
	
	-
	-
	
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	V
	25
	0
	
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	-
	-

	VI
	25
	0
	
	
	-
	-
	-
	-
	
	
	-
	-
	-
	-

	VII
	25
	0
	
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	

	VIII


	25
	0
	-
	-
	
	
	
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	IX
	25
	0
	-
	-
	
	
	-
	-
	-
	-
	
	
	-
	-

	X
	25
	0
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	-
	-
	-
	-

	XI
	25
	0
	-
	-
	
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	

	XII
	25
	0
	-
	-
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	-
	-

	XIII
	25
	0
	-
	-
	-
	-
	
	
	-
	-
	-
	-
	
	

	XIV
	25
	0
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-
	-

	XV
	25
	0
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	

	∑

	375
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	0
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Total : 

	Rata

rata
	  25
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 

	
	
	0
	
	
	
	
	
	

	
	
	Total : 

	%


	100
	0
	
	
	
	
	 
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	0
	
	
	
	
	
	

	
	
	Total : 


Keterangan :
K
: Kontrol

A1
: Jenis umpan udang basah

A2 
: Jenis umpan udang kering
B1
: Jenis umpan mangga matang

B2
: Jenis umpan mangga mentah

C1
: Jenis umpan nasi basi

C2
: Jenis umpan nasi baru
N
: Jumlah lalat rumah (Musca domestica) pada setiap kandang penelitian
Ʃ          : Jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang terperangkap dalam waktu  selama 4 jam
%
: Prosentase
♂
: Lalat Jantan
♀
: Lalat Betina

H. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dari hasil penghitungan, selanjutnya dilakukan pengolahan data :

a. Editing 

Meneliti data yang didapat apakah sudah siap dan baik untuk digunakan dalam proses selanjutnya.
b. Coding 

Melakukan pengkodean pada setiap sampel untuk mempermudah. Keterangan pengkodeannya adalah sebagai berikut :
C

: Kontrol
A1

: Perlakuan pertama dengan umpan udang basah
A2

: Perlakuan kedua dengan umpan udang kering
B1

: Perlakuan ketiga dengan umpan buah mangga matang
B2

: Perlakuan keempat dengan umpan buah mangga mentah 
C1

: Perlakuan kelima dengan umpan nasi basi
C2

: Perlakuan keenam dengan umpan nasi baru
R1

: Replikasi pertama 

R2

: Replikasi kedua
R3

: Replikasi ketiga 
R4

: Replikasi keempat 

2. Analisis Data

a. Analisis deskriptif

Teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini antara lain : 

1) Penyajian data dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi dan tabulasi silang (crosstab). Dengan analisis ini akan diketahui kecenderungan hasil temuan penelitian, apakah masuk dalam kategori rendah, sedang atau tinggi. 

2) Penyajian data dalam bentuk visual seperti histogram, polygon, ogive, diagram batang, diagram lingkaran, diagram pastel, dan diagram lambing. Untuk menguji jenis umpan dalam modifikasi perangkap lalat dari botol air mineral terhadap lalat rumah (Musca domestica), penyajian data pada penelitian ini menggunakan diagram garis.
3) Menghitung efektivitas  jenis umpan dalam modifikasi perangkap lalat dari botol air mineral terhadap lalat rumah (Musca domestica) yang terperangkap dengan menggunakan rumus efektivitas sebagai berikut :

E =  [image: image3.png]X 100 %





Keterangan :

E 
= Efektivitas (100%)

C 
= Populasi sampel lalat
T 
= Populasi lalat setelah diberi perlakuan
b. Uji statistik
Untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan menggunakan uji statistik Anova satu arah, sesuai dengan tabel uji statistik menurut Dr. Zainudin (2002) dengan alasan : 

1) Tujuan analisis komparasi/uji beda 

2) Variasi sampel dengan jumlah >2 dan hubungan bebas 

3) Skala data interval dan rasio
4) Uji statistik parametric
c. Kesimpulan penelitian

H0 ditolak jika nilai Probabilitas signifikasi < α (0,01) atau Jika F hitung ≥ F tabel,  berarti ada pengaruh antara jenis variasi umpan dalam perangkap lalat terhadap lalat rumah (Musca domestica) yang terperangkap.
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Uji Beda Variasi Umpan dalam Modifikasi Perangkap Lalat dari Botol Air Mineral terhadap Lalat Rumah (Musca domestica)





Dimasukkan kedalam Kandang Penelitian





Penyiapan umpan bahan organik  yang diamasukkan kedalam perangkap lalat





Pengumpulan Lalat Rumah (Musca domestica)





Diamati setiap 2 jam sekali selama 4 jam 





Menghitung dan Mengidentifikasi  jenis kelamin lalat (betina & jantan)





Setelah 4 jam perangkap lalat diambil dari kandang dan diberi chloroform agar lalat mati.





Dicatat dalam tabel pengamatan  





Pengolahan data dengan SPSS.17  
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